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Abstract

Green movement booming today not only aims to protect natural resources, but also implemented as the
efficiency of energy use and minimize damage to the surrounding environment. Socialization towards
mitigation and adaptation to climate change continues to be an ongoing Indonesian government, but not
all elements of the community already know and understand about both. Form of the solution of choiceis
to apply the concept of Green Architecture, or Green Building which is now run by the gover nment, What
exactly is the meaning of audit related to the environment and buildings againg the elements inherent in
the character of green building itself. The audit role is to evaluate the operation of the building embodies
the concept of green building government has been some regulations related to the problem. The focus of
the paper is to collaborate with the audit of how the application of the concept of green building
standards greenship application. The standard to be achieved in the implementation of GREENSHIP is
an attempt to realize a concept of environmentally friendly green building since its launch until the
operational planning phase of implementation.
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PENDAHULUAN

Bangunan ramah lingkungan merupakan banguremg
bijak dalam menggunakan lahan, efisien dan efakilbm
penggunaan energi maupun dalam menggunakan

kelebihan beban dari meningkatnya jumlah pendudiak
rancangan konstruksi berdampak pada lingkunganraseca
s{gnifikan di seluruh Amerika Serikat (Grigg, 2008yaktek

memperhatikan konservasi material sumber daya akma 9'€€n building seperti atap hijau dan penggunaarblé air

sehat dan aman bagi penghuni rumah. Perawatan rmmg@@Pat ~ mengurangi  dampak-dampak  tersebut  dar
yang ramah lingkungan dan aman juga merupd&tor merjlngkatkan ef|S|_enS| secara signifikani IAmerlke_l
penting, karena keberlanjutan dari bangunan ramafiikat, Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) tefaiai
lingkungan harus disertai dengan perilaku ramagkiingan Mempelajari teknologi hijau sebagai solusi poténsrauk
oleh penghuninya. Pemahaman konsep akan bangumah rdn€ngurangi dampak negatif dari bangunan. EPA miamili
lingkungan merupakan faktor utama yang ha[ggk_upan yang sangat luas dari penelitian Imgkurjgmnlm
diprioritaskan untuk menghindari kesalahpahaman n a3f! Pencemaran air dan udara terhadap dampalstinfkeur

; lebih besar. Dalam teknologi hijau pertimbanga
anggapan bahwa bangunan ramah lingkungan atau gr&Er?. : ! o
building merupakan bangunan yang memerlukan bi erikan untuk energi, bahan, konstruksi, danheierkait

o litian kami, air dan infrastruktur smblah. Dari
perawatan tinggi ataupun merupakan bangunan yangahd c"9an pene am, . :
memiliki banyak lahan hijau. Konstruksi dan opera hue?itii?logs:m%?lizlgé)?’elr(]glie:ing geinbziol/giir?an d;?]m;?]d
bangunan berpotensi mengancam lingkungan dengam 9§|E PErgl ke p ar uiiding, -dengan

; e [ besar yangxtramurally didistribusikan melalui
yang berbeda-beda dari melepaskan karbon dioksila SgP291an . el =
sumber pencemar air. Di Amerika Serikat, bangungffah (USGBC, 2008a). Dari 2% ditujukan untuk peizel

mengonsumsi 12% dari total air segar terse8@¥ dari 9r€€n building, hanya 11% yang digunakan untukdam
bahan, dan 70% dari listrik yang dihasilkan (US ERB04). penelitian air hujan. Dengan konsep audit maka |pgmeini

Air penuaan dan sistem infrastruktur air limbahg/an akan mengangkat dan mengingat isu lingkungan saan
manfaat bangunan hijau, tingkat penelitian tentakgologi

air hijau tidak cukup. daerah penelitigreen building masa
lalu dan saat ini.
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KAJIAN PUSTAKA Empat bidang utama yang perlu dipertimbangkiatam

Greenship merupakan sistem penilaian yang digunakan seba: ik bUi_Idi ng: _m:flterial, e”efgi’ air dan faktor kesehatan.
alat bantu bagi ﬁara pelaku industri bangunan, melipditiMaterial. Ini diperoleh dari alam, renewable rses yang

pengusaha, arsite teknisi mekanikal elektrikalsaider telah dikelola dan dipanen secara berkelanjuteay siing

interior, teknisi bangunan, lansekaper, serta pelakun : i P
dalam rangka menerapkan prakpitaktik terbaik dan berupaya diperoleh secara lokal untuk mengurangi biaya panasi,

untuk mencapai standar yang terukur serta dapat dipahami oféU diselamatkan dari bahan reklamasi di lokasletet.
masyarakat umum beserta para pengguna bangunan. rStMaterial yang dipakai menggunakan green sigatibns
yang ingin d_|caEa| dalam penerapgreenship adalah upaya yang termasuk dalam daftdife Cycle Analysis (LCA)
untuk mewujudkan suatu konsepeen building (bangunan ijngﬁefti energi yang dihasilkan, daya tahan material

Bg";‘g%C‘g%g%n“;‘;“nﬁga}'ﬁgﬁg’;%agpjg{;‘gn%{fa”angka“”ya taha Inimalisasi limbah, dan dapat untuk digunakembali

_ Objek audit meliputi keseluruhan kegiatan yar@fau didaur ulang. 2. Energi. Perencanaan dalamgapgan
dikelola oleh perusahaan dalam rangka mencaparojya. sirkulasi udara yang optimal untuk mengurangi penggn

Setia objek  memiliki memiliki wewenan da i i i '
tangg%ngja V\J/ab Van berbeda-beda sesualg g C. Mengoptimalkan cahaya matahari sebagai penanadi

en ; | eare
karakteristik dan ‘system pendelegasian wewenangy yégr%ﬂg hari.Green building juga menggunakan tenaga surya
diselenggarakan pada perusahaan tersebayaifBkara,” dan turbin angin sebagai penghasil listrik altafn@Air.

2011]. Adapun objek audit greenship dalam penilyan pMengurangi penggunaan air & menggunakan SdRage
dbeg: berdhsann shan Latloorviy Topa St enourang penogunaar & menoqunajan STpele

fisiensi Energi %r\}grgy Efficiency and Conservation/EEC), tangga sehingga bsa digunakan kembali untuk tasilet,t

Konservasi Air ter Conservation/ WAC), Siklus dan ' '
Sumber Material Nlaterial  Resources and) Oy eMRO), dan penyiram tanaman. Menggunakan peralatan hemat a

Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruamgopr Health Seperti shower bertekanan rendah , kran diengelf-
and Comfort/IHC), anag'emen Lingkungan Bangunarelosing or spray taps), tanki toilet yanglow-flush toilet.

ﬁg”girg%kaagdSig?graongmlaigﬂnanﬁﬂemggggp Mgénng?r?gn%nyYang intinya mengatur penggunaan air dalam bangunar
menyatakan sebagai’ bangunan hijau akan mendapa%%t??mat mungkin. 4. Faktor Kesehatan. Menggunakar

enifaian yang terukur dan dapat disertifikasidasarkan material dan produk-produk yangnon-toxic akan

pgtrge”r;?éknriteg% Igr%kukey?ggandi?us dul'[] ngls Ljsri%?r?ngtg[t? meningkatkan kualitas udara dalam ruangan, dan mnangi
penilaiangreenship, terdapat dasatasar yang menjadi acuantingkat asma, a!e.rgl dasck building synarome. Material
penyusunannya sederhanaimple), Dapat dan mudahYyang bebas emisi, dan tahan untuk mencegah kel@mbab

?e;i\gﬁlaebrlgetr&%ﬂolo&%plg\ﬁgﬂe)'unakaeﬁelr(?i?gri%anenil'gaigﬂmg%i ang menghasilkan spora dan mikroba lainryaalitas
Sedapat mungkin%érdasgr e dar o] | )3 dara dalam ruangan juga harus didukung menggunakai

seperti Undandg/ndang Dasar 1945, Undatindang U), sistem ventilasi yang efektif dan bahan-bahan peingo
Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan Presiden (B€pp kelembaban yang memungkinkan bangunan untuk besnapa

Peraturan Daerah (Perda), Peraturan Menteri (Pgrm ; : ; e ;
Keputusan Menteri . (Kepmen), dan Standar Nasio lain 4 bidang di atas, green building dapat mamddaya

Indonesia  (SNI), Biaya investasi relatif rendahow( Untuk pekerjaan konstruksinya, dan memenuhi kelamtuh
investment). Greensh|E audit terkait dengan masalghng lebih luas dari masyarakat, dengan memagn
un

erbaikan system lin an environment audit is the i i ;
Past sage i)r/1 o ong goi%g Drocess, of  environmental  1€1aga kerja lokal, dan memastikan bangunitetakkan

management system improvement. Effective and responsible  tepat bagi kebutuhan masyarakat.
environmental management is becommgahl her priority for

most organizatios [McLean & Knapp, 009]g METODE PENELITIAN
Metode vyang digunakan dengan melakukan audit
pendahuluan. Audit pendahuluan ini lebih ditekankala
usaha untuk memperoleh informasi latar belakangaten
objek greenship audit, antara lain pemahaman auditor
terhadap objek audit, penentuan tujuan auginentuan
ruang lingkup dan tujuan audit, review terhadapafpean
dan perundang-undangan yang berkaitan dengan abpik
serta pengembangan criteria awal dalam audit. Daddrap
perencanaagreenship diawali dengan Rencana Pengelolaan
Tapak, Rencana Efisiensi Penggunaan Energy, Rencan
Penggunaan Material, Mutu dan Kenyamanan dalam
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Bangunan Gedung Hijau, Manajemen Perencanaan yogyakarta terletak ditengah-tengah Propinsi DI¥ngan

Bangunan Gedung Hijau batas-batas wilayah sebagai berikut Sebelahra
Kabupaten Sleman; Sebelah timur : Kabupaten Baftul
HASIL DAN PEMBAHASAN Sleman; Sebelah selatan : Kabupaten Bantul $melah

Greenship sebagai upaya untuk mewujudkan gaggeen barat : Kabupaten Bantul & Sleman. Wilayah Kota
building, green city, dan sustainability development, Yogyakarta terbentang antara 1100 241 191l samp@o 28I
sesungguhnya sudah terindikasi dengan jelas dimdaf3ll Bujur Timur dan 70 151 2411 sampai 70 49l 26ihtang
Undang-undang Rl Nomor 26 Tahun 2007 tentang Pamat3elatan. Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah ésnpit
Ruang, Undang-undang RI Nomor 32 tahun 2009 tentatigandingkan dengan daerah tingkat Il lainnya, w&g,5
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, bgdaKm?2 yang berarti 1,025% dari luas wilayah PropibdY
Undang RI Nomor 28 Tahun 2002 tentang BaagurDengan luas 3.250 hektar tersebut terbagijadenl4
Gedung, berikut Peraturan Pemerintan NomorTaBun Kecamatan, 45 Kelurahan, 617 RW, dan 2.531 $€Fta
2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-UndamgrNodihuni oleh 428.282 jiwa (sumber data dari SIAK faerggal

28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Untuk manca® Fepruari 2013) dengan kepadatan rata-rata 13.17
ketiga ~gagasan tersebut secara kompr_ehenpérllalkan jiwa/Kmz. Kondisi tanah Kota Yogyakarta cukup sulgan
strategi  kebijakan  pembangunan dialam  setiap \emyngkinkan ditanami  berbagai tanaman  penania
kabupaten/kota, yang mencakup antara lain 1) penafae maupun perdagangan, disebabkan oleh letaknya yeragid

energi di dalam pengoperasian bangunadurge dan_ didataran lereng gunung Merafiugia vulcanic foot plain)

kegiatan transportasi di dalam kabupaten/kota;oRs&rvasi n0 garis besarnva menaandung tanah recosol atel t
air untuk mencukupi kebutuhan debit air minum war 4ng g WY gandung 9
masyarakat dan hydrant kabupaten/kota; 3) peniagk quam:s muda Sejalan dengan perkem_bangan Perkm :
kegiatan daur ulang limbah kabupaten/kota akibafiakan emuklman yang pesat, lahan pertanian Kota Se“’hp_”t
warga masyarakat di dalam proses membangun ggnoalami penyusutgn. Data tahun 1999 menunjukkar
mengoperasikan bangunan gedung, serta pada wakga wBEnyusutan 7,8% dari luas area Kota YogyakartaA€375)
masyarakat berkegiatan di ruang publik; 4) peni@kakarena beralih fung§|, (lahan pekarangan). TipeniKIAM
kesadaran publik untuk berhemat energi, berherf@ AW", curah hujan rata-rata 2.012 mm/thn denfja®
menggunakan air, dan membuang sampah pada tempdf@yahujan, suhu rata-rata 27,2°C dan kelembabtmnrata
secara terpisah, sesuai dengan tujuan proses dang 124,7%. Angin pada umumnya bertiup angin muson datap
limbah. Keempat strategi kebijakan pembangunarelbets musim hujan bertiup angin barat daya dengan ardf 22
harus disertai dengan pembangunan infrastruktospatasi bersifat basah dan mendatangkan hujarda penusim
kabupaten/kota yang hemat energi, penataan rugagykog kemarau bertiup angin muson tenggara yang agakderi
efisien, optimalisasi daerah resapan air, musasi dengan arah + 90° - 140° dengan rata-rata kecepafdh
perangkat daur ulang limbah, dan sosialisasi progr&not/jam. Pertambahan penduduk Kota dari tahunakert
pembangunan yang berkelanjutan untuk bangunan gedgiikup tinggi, pada akhir tahun 1999 jumlah penduiata
hijau (dan kota hijau) yang hemat energi, hematdain yang 490.433 jiwa dan sampai pada akhir Juni 2000 tercat

melakukan daur ulang limbah. penduduk Kota Yogyakarta sebanyak 493.903 jiwa aeng
o _ _ tingkat kepadatan rata-rata 15.197/km2. Angka teardpdup
Existing Objek Audit penduduk Kota Yogyakarta menurut jenis kelamini-laki

Objek greenship audit bangunan Gedung hijau berupssia 72,25 tahun dan perempuan usia 76,31 tahun
Hotel HR di Yogjakarta. Kota Yogyakarta terletakielinbah [http://www.jogjakota.go.id].
tiga sungai, yaitu Sungai Winongo, Sungai Code dyan pemijlihan obyek survai didasarkan pada beberapa
membelah kota dan kebudayaan menjadi dua), danabupgtimbangan, yakni: (1) bangunan gedung tersebetra
Gajahwong. Kota ini terletak pada jarak 6BM dari resmj dinyatakandaimed) sebagai bangunan gedung hijau,

Jakarta, 116 KM dari Semarang, dan 65 KM dari Santak . :
: ) (2) bangunan gedung tersebut direncanakan, dibardam
pada jalur persimpangan Bandung - Semarang - 3u‘:[&badioperasikan sudah lebih dari 1 tahuengan fungsi

Pacitan. Kota ini memiliki ketinggian sekitar 112 dpl. ban AT
i . = gunan tetap, (3) bangunan gedung tersebut rkemili
Meski terletak di lembah, kota ini jarang mengaldranjir dokumen gambar pelaksanaams (built drawing); (4)

karena sistem drainase yang tertata rapi yang gimolen on0 nan “gedung  tersebut memiliki  ljin Mendirikan

pemerintah kolonial, ditambah dengan giatnya peiaduz Bangunan (IMB), ljin Penggunaan Bangunan (IPB)/alzu
saluran air yang.dikerjakan oleh Pemkot Yogyakddtdaa

JE—

e —————— - i "
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Sertifikat Layak Fungsi (SLF), (5) bangunan gedtargebut AUDIT-OBYEKLOKASI SURVAI
sedang beroperasi/berpenghuni, dan bukan bangwthmg LOKASI H°te'GHRY‘|’gVa:a”a —
yang kosong.Tipologi bangunan yang disurvei ad&lefel  KoDE KRITERIA :::ay?i o ool o
berbintang di kawasan Sleman Yogjakarta. Luas tzaymks Peruntukan
24 Ha, kurang lebih 70% luas lahan ruang terbujeaudan 1 |Kesesuaian lokasi 2.8
30% luas lahan fisik bangunan. 2 |Area Dasar Hijau 28
3 |Area Hijau 2.8 17%| 2.83
4 |Infrastruktur Pendukung 2.8
5 |Transportasi Umum 2.7
6 |Penanganan Air Limpasan Hujan | 2.8
16.7 16.70
Efisiensi dan Konservasi Energi
7 |Meteran Listrik 3
8 |Analisis Desain Pasif 2.6
9 |Sub Meteran 3
3 10 |Pencahayaan Buatan 2.1 21% 3
Gambar 1 Bangunan Hotel “HR” 11 |Pengkondisian Udara 2.2
. . . 12 |Reduksi Panas 3
Adapun perangkat survai yang digunakan adalah aebag ™5 Jsimber energi Terbarukan o
berikut: (a) penunjuk arah, (b) anemometer, (c)rheter, 159 ol 159
(d) hot wind meter, (e) pengukur kelembaban, (fgosur Konservasi air :
temperatur di luar dan di dalam bangunan geduny, (g—i{AlatKeluaranHemat Air 3.6
. . 15 |Penggunaan Air Hujan 3.6 11%
pengukur daya listrik PLN, (h) megertest pengkabela — rigasi Homat Al 3c 3.67
instalasi listrik, (i) pengukur debit air, (j) caraghandycam, 107 o 707
(k) pengukur suara, echo, silau pandang, dan dm-Belain ~ Sumber Daya Material dan Siklus
itu, peneliti telah menyampaikan informasi secaebuka = Ezg:zz::: T e T
dan menyatakan maksud dan tujuan survai ini kepad@ g {penggunaan Material Lama >
pemilik/penghuni/penyewa bangunan gedung, sehirggs Material Dari Sumber Yang
legalitas penelitian terpenuhi. Dengan cara terpskavai 20 |Ramah Lingkungan 2
(dan observasi) terhadap bangunan gedung hijau kdita " ';"a:erl'(a'.';e”ga;‘iries , 20% 1 22
- - - - roduksi Rama Ingkungan
dapgt dllaksanakan_ dengan baik. Adapun hgrgiknship 22 [Kayu Bersertifikat >
audit pada table berikut. 23 |Material Prefab 1
24 |Material Lokal 2
Bagaimana mener apkan prinsip green building? 25_[Pemilahan Sampah o
Penerapan pr_insim;reen building dengan cermat m(_eliputi Kualitas udara dalam ruang dan kenyamanan termal
bentuk, desain, penggunaan energi, sustainabilitks) 26 |Non Asbestos 2.3
spesifikasi material yang ramah lingkungan. 27_|Sirkulasi Udara Bersih 3
.. L L . . 28 |Minimalisasi Sumber Polutan 3
— 16%
Prinsip — prinsipgreen puﬂdmg pentln_g u_ntuk dlterapkz_in Memaksimalkan Pencahayaan %1 3.0
dalam proses mendesain, konstruksi, hingga mendskor | 9 [aami 3
bangunan. Dengan tingginya biaya yang dikeluarkatikd 30_|Tingkat Akustik 2.9
kita. mengkonsumsi energi, plus menipisnya cadaegangi 14.2 of 14.2
I . . 31|Aktivitas Ramah Lingkungan 2.6
bwldmg 'blsa membantu mengatasi masalah keterbatasam—3;[panduan Bangunan Ruman 76
enerqgi inl. 33|Keamanan 2.6
Green building bisa membantu kita menekan konsumsi| _ Eee;:’l‘a:f’u"t::”“r”ks' Je 16% 1 267
energi dan bahkan membantu menciptakan energi.udang o ’ %
yang paik sanga_t 'terg_antung' dari bentuk, de_sa'nrggnmaan 36|Desain Rumah Tumbah 26
energi, dan spesifikasi material yang ramah linglaum 15.6 15.6
Total Nilai Keseluruhan Maksimum  |87.3 0.1| 87.4]1100%

Catatan :Poin Tolok Ukur Berdasar Indeks Maximum Kelayakan Sesuai
Simpulan :
Lokasi GHR Yogyakarta Kelayakan sebagai BGH sebesar 87.4%
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Faktor — faktor di bawah ini dapat turut membantadd sekitar bangunan mesti diperhatikan ammal proses
merealisasikan prinsigreen building dengan cermat. pembangunan.

Passive Solar Design. Passive solar design merupakan Sustainable Building Technical Manual. Bangunan yang
mekanisme untuk memaksimalkan potensi sinatalmaa baik dan green harus mengaplikasikan konstruksi yang
pada bangunan untuk menciptakan suhu panagpuma dibuat dengan mempertimbangkan prinsip sustaitadili
dingin dalam ruangan tanpa tergantung sistem mekabangunan. Prinsip ini menekankan pada pengurangar
Orientasi bangunan, bentuk bangunan, lokasi, ukpiatu konsumsi energi, dan melibatkan unsur alam danogkde
dan jendela, dan isolasi turut menentukan kesuksgaklam dalam perencanaan bangunan. Bangunan wgastginable
menerapkamassive solar design. harus mempertimbangkan keberlangsungan dan kesmtara

Efisiensi Energi. Prinsimreen building yang diterapkan lingkungan  untuk  generasi  di  masa  depan.
pada sistem mekanik, elektrik, dan pencahayaannmdafitp://www.sustainable.doe.gov
bangunan mampu mengurangi penggunaan energi, gekali Problem—problem dalam menerapkan prinsgreen
turut mengurangi biaya tagihan listrik. Penggunémpu building. Mengaplikasikan prinsigreen building adalah hal
hemat energi sepertiuorescent dan LED merupakan salahpaik untuk membuat bangunan lebih ramah lingkungan.
satu contohnya. Meski harganya cukup mahal, na@wnpl Sayangnya, banyak developer masih enggan menerapka
ini menggunakan lebih sedikit energi listrik danmma prinsip ini lebih lanjut karena adanya problem -ekpem
bertahan lebih lama dibandingkan pencahayaan lain. yang ditemui dalam mengimplementasikan prinsipantara

Efisiensi Air. Sebuah bangunan yang mengaeadaplain: Besarnya biaya awal. Salah satu kekurangesen
prinsip green building semestinya melakukan efisiglalam building adalah tingginya biaya awal untuk membangun
penggunaan air, misalnya dengan menginstall sistegngunan dengan menerapkan pringgpeen building
plumbing yang mampu menghemat air seperfettailan seutuhnya. Bahan bangunan yang ramah lingkungagatsan
keran dengan aliran rendahlow-flow) yang mampu sulit ditemui. Kalaupun ada, lokasinya cukup jas#hingga
menghemat konsumsi air secara signifikan. Caranyain harga bahan bangunan tersebut menjadi sangat tingg
dengan membuat penampung atau tadah hujan di rsekltaandingkan bangunan standar.

rumah, dan menanam tanaman yang tidak mekaerlu Ketersediaan material. Material yang ramah linglamg
banyak air, sehingga mengurangi intensitas kitaardalpjasanya diproduksi di kota — kota besar, dan minngk
menyiram tanaman. area lain, material ini jarang ditemui. Belpa material
Memaksimalkan kualitas udara indoor. Memakskanal hanya tersedia melalui pemesanan di internet dafajinya
dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangaahd terbatas serta lokasi produksinya cukup jauh. Maealu
prinsip green building yang tak kalah penting untuksiapkan biaya lebih untuk membawa dan materiaetmit
diwujudkan, terutama untuk bangunan di mana banygklokasi pendirian bangunan.
aktifitas di dalamnya, seperti rumah maupun kantor.| okasi representative. Mencari lokasi yang benasrab
Minimalkan atau hindarkan penggunaan material VQ§as dengan prinsigreen building tentu bukan perkara
(volatile organic compound) untuk mengurangi bau yangmudah, mengingat keterbatasan lahan terutama aibestar.
tersebar ke seluruh ruangan. Selain itu, lokasi yang sesuai prinsip green bogdkadang

Pengaruh terhadap lingkungan.Untuk mewujudkan greé@gmiliki harga tanah yang selangit.
building, seorang arsitek mesti memperhatikan d&mpaJika kita telah menentukan lokasi yang pas untuk
lingkungan dari sebuah bangunan. Struktur aksitektupembangunan, kadang kita masih harus dihadapkaa pad
sebuah bangunan mesti diintegrasikan dengan baigade aturan bahwa teknik konstruksi tertentu tidak boleh
lingkungan  sekitarnya, sekaligus mempertimbangkdiaplikasikan di lokasi tersebut. Misalnya, untulea yang
karakter lokal di mana bangunan tersebut didirike@buah lembab, konstruksi bangunatraw bale construction tidak
bangunan yang baru mesti memperhatikan kawaskanjurkan untuk diterapkan.

sekitarnya, jangan sampai keberadaanya justru ale@t8U  Keterbatasan waktu. Prinsgoeen building mengharuskan
mengganggu keseimbangan yang sudah terciptaudiu pengembang atau kontraktor menggunakan materiat dau
area. ulang. Namun, karena keterbatasan waktu dan deadlin
Sense of place.Rumah atau jenis bangunan lain jika ingiproyek, hal ini kadang gagal diwujudkan karena raenc
mengikuti prinsip green building harus bisa menciptakanmaterial daur ulang akan membutuhkan waktu tambahan
identitas atagense of place. Keberadaan ruang — ruang di  akibatnya proses pembangunan pun akan molor davaja
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Mengartikan green building sebagai prakiik setelahl. Bayangkara, IBK, Audit Manajemen: Prosedur dan
dilakukannyagreenship audit adalah untuk meningkatkan, |mplementasi, Penerbit Salemba Empat,2011.
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efisiensi bangunan dalam penggunaan sumbea day, 3 Ronald McLean & Philippa Knapplhe Environmental
udara, energi, dan material) dan mengurangi danypak Management Audit, Strategic Direction Publisher Ltd,
diakibatkan bangunan tersebut terhadap kesehatansma  Uster-Zurich, Switzerland, 2009.

di dalamnya dan lingkungan di sekitarnya sepanjamaga

daur hidupnya melalui penempatasitti(g), desain, nttp://www.jogjakota.go.id/about/kondisi-geografis
konstruksi, operasi, perawatan, dan pemusnahan lghity — kota- yogyakarta#sthash.miDgirL1.dpuf

baik. Konsepgreen building erat kaitannya dengan upayayits./mww.ebizzasia.com/0217-

g_lanESIt?k unLuk mengLIJrangl laju _d(_egradazl I'Ingk#nm 2004/focus,0217,04.htmatp://munkaris.com/432/pengertia
Isebabkan karena peiepasan emisi yang beriebihan. n-dan-jenis-jenis-audit_http://munkaris.com/432/pengertian-
Konsepgreenship ini secara luas meliputi aspek perencanagfn-jenis-jenis-

desain yang mengakomodir efisiensi pencahayaarsukesl 5 dihttp://www.scribd.com/doc/11319454/Pengertian-
listrik untuk AC ataupun pemanas dalam ruangarsieefsi it hitp://www.scribd.com/doc/11319454/Pengertian-
pengaturan sumber daya air, pengaturan ventilaan Audithttp://www.sustainablebuild.co.uk/

penggunaan komponen r_na'gerifal yang ramah lingkudgan http://www.sustainablebuild.co.bftp://www.inhabitat.co
tidak mengeluarkan radiasi kimiawi yang membahalyak%

manusia di dalamnya. m/ . .
y http://www.inhabitat.comttps://gradika.wordpress.com/ta

g/green-building/ https://gradika.wordpress.com/tag/green-

buildinghttp://architectaria.com/prinsip-prinsip-green-

building.html| http://architectaria.com/prinsip-prinsip-green-

building.htmhttp://www.sustainable.doe.gov/freshstart/ar

ticles/ptipub.htm

http://www.sustainable.doe.gov/freshstart/artigépl
b.htm
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